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Abstract
This study was aimed at evaluating the CIPP model toward MGMP Chemistry
teachers programs in Padang in 2008/2009 academic year. The study showed that
Context and Input components were in good category. Process component
referring to the actualization of programs which were relevant to the participants’
needs was well and fluently managed and in lack of obstacle category. Product
component of the MGMP activities were suitable with the need and improved the
participants’ professionalism was in good category. The result of the activities
was successfully applied in schools. To conclude, the evaluation pointed out that
the activities were in good category.
Kata kunci: CIPP, context, input, process, product, MGMP.
PENDAHULUAN
eningkatan kompetensi guru bisa
dilakukan melalui kegiatan-ke-
giatan di forum Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP). Forum MGMP
merupakan wadah kegiatan untuk me-
latih para guru bidang studi mata pelajar-
an sejenis. MGMP merupakan forum
rekan sekerja, rekan seprofesi, dan rekan
sebidang ilmu, yang memiliki tekad me-
nentukan strategi yang tepat  untuk me-
ningkatkan proses pembelajaran. Melalui
MGMP, guru secara bersama-sama men-
cari dan menentukan  bagaimana proses
pembelajaran bidang ilmu yang ditekuni
dapat lebih optimal. Prinsip kerja MG-
MP yaitu “dari, oleh, dan untuk”
guru dari semua sekolah. Forum MG-
MP diharapkan dapat meningkatkan
unjuk kerja atau profesionalisme guru
(Depdiknas, 2002). Berkaitan dengan
hal  tersebut, sepengetahuan penulis,
gambaran hasil pelaksanaan program
MGMP Kimia Kota Padang Tahun
Pelajaran 2008/2009 yang diadakan di
SMA  Negeri I  Padang  dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru-gu-
ru  Kimia  di  Kota  Padang  belum  di-
ketahui,  baik  tentang  konteks,  input,
proses, maupun produknya. Sepenge-
tahuan penulis, khusus evaluasi terhadap
program MGMP Kimia Kota Padang
juga belum pernah  dilaksanakan. Eva-
luasi dengan  Model CIPP sangat tepat
dan cocok untuk program MGMP yang
merupakan program pemprosesan.
Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas, peneliti mengadakan penelitian
evaluasi terhadap kegiatan program
MGMP Kimia Kota Padang Tahun Pe-
lajaran 2008/2009. Masalah yang diteliti
adalah evaluasi terhadap konteks, input,
proses, dan produk dari  program MG-
MP Kimia Kota Padang Tahun Pelajaran
P
Ta’dib, Volume 13, No. 2 (Desember 2010)106
2008/2009. Semua aspek di atas dieva-
luasi dengan menggunakan model CIPP
untuk mendapatkan ketegasan tentang
kegiatan dan hasil programnya. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui
konteks yang dicanangkan MGMP
Kimia Kota Padang Tahun Pelajaran
2008/2009. (2) Mengetahui kekuatan dan
karakteristik input program MGMP
Kimia Kota Padang Tahun Pelajaran
2008/2009. (3) Mengetahui proses pe-
laksanaan program MGMP Kimia Kota
Padang Tahun Pelajaran 2008/2009. dan
(4) Mengetahui produk-produk yang  te-
lah  dihasilkan  dari  program MGMP
Kimia Kota  Padang  Tahun Pelajaran
2008/2009. Hasil penelitian ini diharap-
kan berguna bagi guru-guru yang ter-
libat MGMP Kimia dalam memandang,
memahami, dan menghayati  penting-
nya  dilaksanakan  MGMP  Kimia, me-
motivasi guru untuk mengikuti MGMP
Kimia dalam rangka meningkatkan ke-
mampuan dan keterampilan dalam mem-
persiapkan, melaksanakan dan mengeva-
luasi program kegiatan pembelajaran,
memotivasi Pembina MGMP Kimia da-
lam usaha memeratakan kemampuan
dan kemahiran guru untuk melaksanakan
tugas sehari-hari, masukan bagi pejabat
Dinas Pendidikan, baik tingkat Kota
maupun  Provinsi  untuk mengambil si-
kap dan  kebijakan tentang  MGMP
Kimia, dan pedoman bagi peneliti se-
lanjutnya dalam melaksanakan evaluasi
pendidikan dalam bidang lainnya.
Penelitian yang peneliti ajukan di-
dasari dari hasil-hasil penelitian ter-
dahulu. Chandra dkk. (2005)  menyata-
kan, bahwa program pelatihan pe-
ningkatan kompetensi dan MGMP yang
telah dilaksanakan ternyata belum efektif
dalam meningkatkan profesionalisme
dan komitmen kerja guru. Uslimah
(2007) menegaskan, bahwa program
MGMP Biologi relevan dengan kebutuh-
an peserta dan tingkat partisipasi peser-
ta dalam kategori baik.
Pertanyaan penelitian  yang di
rumuskan adalah: (1) Apa  saja konteks
yang dicanangkan dalam program MG-
MP Kimia Kota Padang? (2) Seberapa
besar kekuatan dan karakteristik input
yang ada dalam program MGMP Kimia
Kota Padang? (3) Bagaimana proses pe-
laksanaan kegiatan program MGMP
Kimia Kota Padang? dan (4) Seberapa
besar produk yang telah dicapai oleh
MGMP Kimia Kota Padang?
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah pene-
litian evaluasi. Metode penelitiannya
deskriptif kuantitatif-kualitatif. Pengum-
pulan data dengan menyebarkan angket
dan wawancara kepada peserta dan
pengurus MGMP  Kimia. Penelitian ini
dilakukan terhadap peserta dan peng-
urus MGMP Kimia Kota Padang. Jum-
lah seluruh peserta MGMP Kimia Kota
Padang yang terdaftar  pada Tahun
2008/2009 sebanyak 42 orang. Subjek
penelitian adalah seluruh peserta dan
pengurus MGMP yang terdaftar pada
tahun pelajaran 2008/2009 yang sekali-
gus berperan sebagai responden pene-
litian. Penelitian ini dilaksanakan di
MGMP  Kimia Kota Padang yang ber-
tempat di SMA Negeri I Padang.  Peng-
ambilan data lapangan dilakukan pada
bulan Februari sampai dengan April
2009. Variabel penelitian ini adalah
evaluasi program MGMP Kimia, berupa
evaluasi  konteks, evaluasi  input, eva-
luasi  proses, dan evaluasi produk.
Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer, berupa data langsung
dari jawaban responden terhadap ang-
ket/kuesioner/ wawancara. Data pene-
litian berupa komponen konteks, input,
proses, dan produk dari program MG-
MP Kimia Kota Padang Tahun 2008/
2009. Alat pengumpul data atau instru-
men  penelitian berupa angket atau
kuesioner dan pedoman wawancara.
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Kuesioner atau angket yang digunakan
berupa  check  list skala  interval. Data
dianalisis dengan rumus persentase
(Sudijono, 1986-1988).
Hasil analisis data diberi inter-
pretasi secara kualitatif dan narasinya.
pengkategorian hasil analisis  data meng-
acu pada klasifikasi dari Arikunto (1986,
1988) yang penulis modifikasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data tentang variabel
Context (evaluasi Context) yang telah
peneliti dapatkan dari 42 orang peserta
MGMP Kimia Kota Padang Tahun
2008/2009, dapat ditegaskan bahwa ha-
nya 8 dari 16 buah alternatif kebutuhan
program yang dituangkan dalam angket
untuk variabel Context yang dicanang-
kan oleh MGMP Kimia Kota Padang
Tahun 2008/2009. Data variabel con-
text ini peneliti paparkan dalam diagram
batang berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Batang Data Va-
riabel Conteks Program MGMP
Keterangan:
a. Kebutuhan yang dicanangkan Program
MGMP
b. Tujuan pengembangan program yang
dicanangan MGMP
c. Kondisi keberadaan dan lingkungan
Program MGMP
Terkait dengan data variabel  input
berupa strategi pelaksanaan program
serta sarana dan prasarana di kemukakan
dalam diagram di bawah ini.
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Gambar 2. Diagram Batang Data Va-
riabel Input Program MGMP
Keterangan:
a. Strategi pelaksanaan program MGMP
b. Sarana dan prasarana program MGMP
Deskripsi data tentang variabel
Process (evaluasi Process) dari CIPP
berupa relevansi kegiatan dengan ke-
butuhan peserta dan keterlaksanaan
program peneliti rekapitulasi dan disaji-
kan dalam bentuk diagram di bawah ini.
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Gambar 3. Diagram Batang Data Va-
riabel Proses Program MGMP
Keterangan:
a. Relevansi Kegiatan program MGMP
dengan kebutuhan peserta
b. Keterlaksanaan program MGMP
Data tentang variabel Product
(evaluasi Product) dari CIPP yang me-
negaskan bahwa produk meningkatkan
profesionalisme guru dan hasil kegiatan
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dapat diterapkan di sekolah juga dike-
mukakan dalam sajian  berbentuk diag-
ram di bawah ini.
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Gambar 4. Diagram Batang Data Produk
Program MGMP
Keterangan:
a. Strategi pelaksanaan program MGMP
b. Sarana dan prasarana program MGMP
Berdasarkan hasil análisis data, da-
pat direkapitulasi hasil análisis data
aspek-aspek evaluasi tersebut menjadi
satu kesatuan hasil berupa hasil evaluasi
Model CIPP secara utuh. Rekapitulasi
gabungan hasil análisis data dikemuka-
kan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi  Persentase
Peserta terhadap Aspek  Context,
Input, Process,  dan  Product pada
program MGMP
No. Aspek Evaluasi Model CIPP %
1. Context:
a. Delapan alternatif kebutuh-
an program dicanangkan
MGMP
b. Delapan alternatif tujuan
pengembangan program
dicanangkan oleh MGMP
c. Keberadaan dan lingkungan
program memadai untuk
MGMP
85,12
85,12
88,85
2. Input:
a.  Strategi Pelaksanaan Prog-
ram sesuai dengan peren-
canaan dan tepat untuk
MGMP
b. Sarana Prasarana memadai
untuk Nara Sumber dan
Peserta  MGMP
71,43
79,75
3. Process :
a.  Kegiatan Program yang di-
canangkan MGMP  relevan
dengan kebutuhan Peserta
b. Program MGMP dilaksana-
kan dengan baik
81,20
77,85
4. Produk:
a. Hasil kegiatan program
MGMP meningkatkan
profesionalisme peserta
b. Program  MGMP  telah da-
pat diterapkan di  Sekolah
87,30
80.00
P e r s e n t a s e     R a t a-R a t a 81.85
Pembahasan
Evaluasi Context terhadap Program
MGMP
Evaluasi model CIPP tentang  va-
riabel konteks (evaluasi Context) beru-
pa kebutuhan  program dan tujuan  prog-
ram yang dicanangkan oleh MGMP
Kimia  Kota  Padang  Tahun  Pelajaran
2008/2009 yang kebenarannya  dinyata-
kan  oleh  peserta dengan persentase cu-
kup besar (85,12%). Kebutuhan dan tu-
juan program yang dinyatakan ada dalam
program MGMP merupakan petunjuk
bahwa program  MGMP Kimia telah
mempertimbangkan kebutuhan yang di-
perlukan oleh peserta. Walaupun hanya
8 aspek dari 16 alternatif aspek kebutuh-
an peserta  yang  diprogramkan oleh
MGMP, namun program yang dica-
nangkan selaras dengan tujuan program
dan sesuai dengan kebutuhan peserta  se-
bagai guru. Hasil wawancara peneliti de-
ngan pengurus MGMP Kimia Kota
Padang, 8 alternatif yang peneliti ajukan
tidak diangkat pada tahun pelajaran
2008/2009 karena berbagai hal, antara
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lain ada program yang telah dilaksana-
kan pada tahun-tahun sebelumnya dan
ada pula yang rencananya akan diprog-
ramkan dan dilaksanakan pada tahun-
tahun ke depan.
Dari segi kondisi keberadaan dan
lingkungan program, persentase peserta
sebesar 88,85% menyatakan bahwa
keberadaan dan lingkungan program sa-
ngat baik. Dari seluruh aspek tersebut
menggambarkan bahwa keberadaan dan
lingkungan program terkategori baik
sekali.
Hasil penelitian tentang evaluasi
Context yang telah dilakukan selaras
dengan pendapat Ornstein dan Hunkins
(1988), yaitu evaluasi konteks merupa-
kan studi terhadap lingkungan program,
berguna untuk memberikan rasional da-
lam menentukan tujuan. Evaluasi kon-
teks menjelaskan gambaran kondisi yang
diharapkan dan  mengarah pada analisis
kebutuhan yang tidak ditemukan atau
diprogramkan.
Evaluasi Input terhadap Program MGMP
Evaluasi model CIPP tentang va-
riabel Input (evaluasi Input) berupa
kekuatan program dan karakteristiknya
yang ada pada MGMP Kimia Kota
Padang Tahun 2008/2009 yang  dinyata-
kan oleh peserta adalah nara sumber
untuk kegiatan MGMP berasal dari  per-
guruan tinggi sebanyak 2 orang dengan
pendidikan tertinggi S-2 dan S-3, dari
guru Sekolah Menengah Atas sebanyak
2 orang dengan status pendidikannya S-
1, dan dari  Dinas  Pendidikan  sebanyak
2 orang dengan pendidikan tertingginya
S-2. Kekuatan dari segi kondisi pengurus
kegiatan MGMP adalah mereka pernah
mengikuti MGMP sebelumnya, mampu
memanajemen organisasi, memiliki de-
dikasi dan tanggungjawab yang baik,
bahkan jika nara sumber mendadak ber-
halangan, maka kegiatan pada hari yang
telah dijadualkan ada yang diambil alih
dan dilaksanakan oleh pengurus MGMP.
Di sisi lain, aspek kekuatan program dari
pihak peserta kegiatan MGMP Kimia
Kota Padang Tahun Pelajaran 2008/2009
adalah hampir seluruh peserta memiliki
pendidikan tertinggi S-1 dan hanya 1
orang yang telah S-2, sebagian kecil
mereka pernah mengikuti kegiatan pe-
latihan model pembelajaran kontekstual,
pelatihan assesmen atau penilaian au-
tentik, pelatihan analisis item, dan pe-
latihan penelitian tindakan kelas.
Peserta mendapatkan informasi
undangan kegiatan MGMP melalui
beberapa jalur  informasi, yaitu melalui
sekolah, melalui telepon/HP, melalui te-
man sejawat, dan menanyakan langsung
kepada pengurus MGMP. Dari segi stra-
tegi pelaksanaan program MGMP telah
terkategori baik, persentase peserta se-
banyak 77,21% menyatakan bahwa
program-program yang dilaksanakan se-
suai dengan perencanaan program,
kegiatan MGMP sudah tepat, nara sum-
ber yang dipilih  merupakan nara sumber
yang mampu menyajikan materi dengan
jelas dan mudah dipahami peserta,
menggunakan media yang menarik, nara
sumber memberi kesempatan peserta
untuk berdiskusi. Nara sumber yang di-
tetapkan secara umum menguasai materi
dan memiliki pengetahuan yang luas,
berpenampilan menarik, ramah dan sa-
bar.
Ditinjau dari aspek sarana dan pra-
sarana, peserta sebesar 79,75% menyata-
kan  bahwa tersedia sarana dan media
untuk penyajian materi dan sarana ter-
sedia untuk peserta. Informasi tersebut
menyatakan bahwa kekuatan yang di-
miliki program MGMP terkategori me-
madai.
Evaluasi Process terhadap MGMP
Dari 8 aspek kegiatan program
yang dicanangkan MGMP, dalam eva-
luasi model CIPP berupa variable Pro-
cess (evaluasi Process), kegiatan yang
dicanangkan MGMP relevan atau sesuai
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dengan kebutuhan peserta. Hal ini ter-
lihat dari hasil angket, dimana persen-
tase rata-rata peserta sebesar 81,20%
menyatakan program kegiatan relevan
dengan kebutuhan peserta. Dari aspek
pelaksanaan program, sebanyak 77,85%
peserta menyatakan bahwa pelaksanaan
kegiatan program berlangsung dengan
baik dan lancar. Walaupun kegiatan
yang dilaksanakan berlangsung baik, ada
pula yang keterlaksanaannya mengalami
beberapa hambatan. Sebagian kecil pe-
serta, yaitu sebesar 22,15% (100% -
77,85%) peserta yang menyatakan ku-
rang baik atau lancar, sebesar 54,33%
dari persentase peserta menyatakan
hambatan  yang dialami tersebut antara
lain dari ketepatan jadual waktu kegiat-
an, peserta kurang tepat waktu, peserta
kurang terlibat dalam pembuatan Pe-
rangkat flash. dan kurangnya sumbang
pikiran para peserta dalam penyajian
pembuatan kisi-kisi soal. Dari sisi
pengurus, hambatan yang dialami dalam
menjalankan  kegiatan  adalah  sukarnya
mencari nara sumber untuk dilibatkan
dalam kegiatan. Walaupun terjadi be-
berapa hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan MGMP, kegiatan tetap terkate-
gori  baik  dan  banyak  manfaatnya  ba-
gi  peserta.
Kenyataan tersebut di atas juga se-
suai dengan yang dikemukakan Ornstein
dan Hunkins (1988), bahwa evaluasi pro-
ses menjelaskan gambaran kondisi yang
diharapkan atau kondisi aktual yang ter-
jadi dalam lingkungan tersebut. Evaluasi
proses mengarah pada kebutuhan yang
tidak ditemukan dan kesempatan yang
hilang serta diagnosis alasan terhadap ke-
butuhan yang tidak terlihat. Evaluasi proses
merupakan suatu analisis situasi.
Evaluasi Product terhadap MGMP
Berdasarkan hasil analisis data, varia-
bel Product (evaluasi Product) berupa pe-
ningkatan profesional peserta, sebanyak
87,30% peserta menyatakan kegiatan yang
dilaksanakan MGMP meningkatkan ke-
mampuan dan wawasan peserta dalam
membelajarkan siswa, juga bermanfaat
untuk mendiskusikan masalah pembelajar-
an. Disisi lain, dari hasil analisis data,
ternyata persentase rata-rata peserta sebesar
80,00% menyatakan bahwa sebagian besar
kegiatan yang dilaksanakan MGMP Kimia
telah dapat diterapkan di sekolah masing-
masing.  Berdasarkan persentase tersebut di
atas, dapat ditegaskan bahwa produk ke-
giatan yang diselenggarakan program
MGMP terkategori sangat baik.
Kenyataan di atas sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Yusuf
(2005) yang menyatakan bahwa evaluasi
hasil (produk) dilakukan pada akhir suatu
program atau kegiatan yang dimaksudkan
untuk mengukur pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
standar atau kriteria tertentu. Menurut
Arikunto dan Zahar (2007), ukuran-ukuran
standar tergantung dari kriteria yang
ditetapkan, ada yang menggunakan tolok
ukur 100% dan ada yang hanya menetapkan
80%. Dari evaluasi produk , hasil penelitian
ini menggambarkan bahwa kegiatan MG-
MP meningkatkan profesional peserta be-
rupa meningkatnya kemampuan dan wa-
wasan peserta dalam membelajarkan siswa
dan  dapat dimanfaatkan untuk mendis-
kusikan masalah pembelajaran (87,30%).
Persentase peserta sebesar 80% telah me-
nerapkan hasil kegiatan di sekolah mereka
masing-masing.
Keterkaitan Hasil Evaluasi Context,
Input, Process, dan Product
Evaluasi Context terhadap ke-
butuhan dan tujuan program yang
dicanangkan MGMP Kimia Kota Padang
Tahun Pelajaran  2008/2009 ditegaskan
oleh peserta bahwa antara kebutuhan
dengan tujuan program yang dicanang-
kan selaras. Hal ini jelas menunjukkan
bahwa program MGMP Kimia Kota
Padang Tahun Pelajaran 2008/2009 telah
mempertimbangkan kebutuhan peserta.
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Secara nyata, program yang dicanangkan
sesuai dengan kebutuhan peserta dan
selaras dengan tujuan program. Peserta
juga menyatakan bahwa keberadaan dan
lingkungan program sangat baik, prog-
ram kegiatan MGMP sangat dibutuhkan,
topik materi kegiatan sesuai dengan ke-
butuhan peserta, tempat kegiatan mudah
ditempuh alat transportasi umum, kon-
disi dan lokasi lingkungan tempat ke-
giatan baik dan tepat, adanya kegiatan
program MGMP memungkinkan pe-
ningkatan kualitas guru, serta pihak
pemerintah baik pihak sekolah maupun
dinas pendidikan mendukung adanya
kegiatan program MGMP. Gambaran
tersebut jelas menunjukkan bahwa eva-
luasi terhadap context berupa kebutuhan
dan tujuan serta keberadaan dan ling-
kungan program terkategori baik.
Jika dikaitkan context yang telah
diprogramkan MGMP dengan evaluasi
Input, maka baiknya kebutuhan dan
tujuan program yang dicanangkan serta
keberadaan dan lingkungan program ju-
ga selaras dengan input yang ada pada
MGMP Kimia tersebut. Program MGMP
Kimia Kota Padang memiliki kekuatan
yang dikategorikan baik, antara lain
Nara Sumber yang ditetapkan berasal
dari  perguruan tinggi yang jenjang
pendidikannya S-2 dan S-3, dari guru
SMA yang telah memiliki pengalaman
yang matang, walaupun status pendidik-
annya S-1, dan dari  Dinas  Pendidikan
memiliki tingkat pendidikan S-2. Ke-
kuatan dari segi kondisi pengurus ke-
giatan MGMP juga tidak diragukan,
karena mereka juga pernah mengikuti
MGMP sebelumnya, mampu memana-
jemen organisasi, memiliki dedikasi dan
tanggungjawab yang baik. Bahkan jika
nara sumber mendadak berhalangan,
maka kegiatan pada hari yang telah di-
jadualkan diambil alih dan dilaksanakan
oleh pengurus MGMP. Di sisi lain, pen-
didikan tertinggi peserta MGMP Kimia
Kota Padang Tahun Pelajaran 2008/2009
secara umum adalah S-1 dan bahkan ada
yang telah S-2, sebagian kecil mereka
pernah mengikuti kegiatan pelatihan
Model pembelajaran kontekstual, asses-
men atau penilaian autentik, analisis
item,  dan  pelatihan Penelitian Tindakan
Kelas.
Berdasarkan kedua aspek evaluasi
tersebut, yaitu evaluasi context dan eva-
luasi input, tergambar bahwa program
MGMP Kimia Kota Padang Tahun
Pelajaran 2008/2009 dapat dikategorikan
baik, kebutuhan dan tujuan serta keber-
adaan dan lingkungan program yang ter-
kategori baik ditunjang oleh kekuatan
input yang terkategori baik pula. Dari
dua aspek yang saling mendukung di
atas, ternyata kedua aspek tersebut me-
nyokong kelancaran proses yang dilak-
sanakan MGMP. Evaluasi terhadap pro-
ses (evaluasi process) menunjukkan
keterkaitan erat, dimana baiknya aspek
kebutuhan dan tujuan serta keberadaan
dan lingkungan program dan juga ke-
kuatan yang dimiliki program tersebut
berkaitan erat dengan relevansi kegiatan
MGMP dengan kebutuhan peserta.
Peserta menyatakan bahwa prog-
ram kegiatan yang dicanangkan rele-
van/sesuai dengan kebutuhan peserta,
pelaksanaan kegiatan program MGMP
juga berlangsung dengan baik dan lan-
car. Keterkaitan ketiga aspek di atas
mendukung produk dari kegiatan. Dari
hasil evaluasi product, baik dan lancarnya
kegiatan yang dilaksanakan MGMP me-
ningkatkan kemampuan dan wawasan  pe-
serta dalam membelajarkan siswa, juga
bermanfaat untuk mendiskusikan masalah
pembelajaran. Sebagian besar  peserta telah
menerapkan hasil perolehannya di sekolah
masing-masing. Kenyataan itu jelas mene-
gaskan bahwa kebutuhan  dan tujuan prog-
ram yang dicanangkan serta keberdaan dan
lingkungan program yang baik dan di-
tunjang dengan kekuatan input yang baik
membuat proses pelaksanaan program
menjadi baik dan lancar, sehingga men-
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capai hasil keluaran/produk yang baik pula,
yaitu berupa peserta telah menerapkan
perolehan dari MGMP di sekolahnya ma-
sing-masing.
Jika di lihat pula gabungan kese-
luruhan hasil analisis aspek dari evaluasi
Model CIPP terhadap Program MGMP
Kimia Kota Padang, maka terlihat dengan
tegas bahwa hal ini sesuai dengan per-
nyataan yang dikemukakan oleh Yusuf
(2005), bahwa evaluasi hasil dilakukan pa-
da akhir suatu program atau kegiatan yang
dimaksudkan untuk mengukur pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan  standar atau kriteria.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan,
bahwa komponen Context berupa ke-
butuhan dan tujuan program yang di-
canangkan MGMP Kimia Kota Padang
Tahun Pelajaran 2008/2009 dapat di-
kategorikan baik; komponen Input dalam
program MGMP memadai, kekuatan
yang ada pada aspek input juga dikate-
gorikan baik; komponen Process berupa
pelaksanaan program relevan/sesuai de-
ngan kebutuhan peserta. Program ter-
laksana dengan baik dan lancar; kendala
atau hambatan pelaksanaan kegiatan
program MGMP terkategori kurang ter-
kendala; komponen Product dari kegiat-
an MGMP yang dilaksanakan  sesuai de-
ngan kebutuhan peserta dan terkategori
baik. Produk berupa peningkatan pro-
fesional peserta terkategori baik. Kegiatan
yang dilaksanakan MGMP meningkatkan
kemampuan dan wawasan  peserta dalam
membelajarkan siswa, juga bermanfaat un-
tuk mendiskusikan masalah pembelajaran.
Hasil kegiatan yang dilaksanakan MGMP
telah dapat diterapkan di sekolah. Kom-
ponen context, input, process, dan pro-
duct sejalan atau selaras. Kebutuhan dan
tujuan program serta keberadaan dan
lingkungan program yang baik dan
ditunjang oleh kekuatan input yang baik
pula, memberi kemudahan lancarnya
proses kegiatan, sehingga  berlangsung
baik dan  memberikan hasil/produk yang
baik pula. Evaluasi Model CIPP terhadap
Program MGMP Kimia Kota Padang
dengan tegas  menyatakan bahwa program
MGMP Kimia  terkategori baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ter-
hadap program MGMP Kimia Kota
Padang Tahun 2008/2009, terdapat be-
berapa aspek yang perlu dipertimbang-
kan demi kelancaran kegiatan program
MGMP Kimia di masa mendatang, yaitu
(1) Oleh karena sukarnya mencari na-
ra sumber dari perguruan tinggi, maka
sebaiknya pengurus Program MGMP
Kimia menjalin kerjasama yang lebih
erat dengan perguruan tinggi  terkait. (2)
Sebaiknya dibentuk aturan  baru yang
disepakati antara pihak pengurus MGMP
Kimia dengan peserta agar  kedisiplinan
dan keseriusan peserta dalam kegiatan
menjadi lebih baik. (3) Pengurus mem-
persiapkan diri mereka sendiri atau pe-
serta MGMP Kimia untuk menyiapkan
suatu keterampilan yang dapat dikem-
bangkan di MGMP, sehingga apabila
terjadi kekosongan nara sumber, maka
pengurus atau peserta dapat mengisinya
dengan sesuatu yang bermakna. (4) Pe-
neliti lanjutan, agar dapat mengevaluasi
program kegiatan MGMP  secara lebih
mendalam dan terperinci, sehingga ke-
efektifitas suatu MGMP dapat terpantau
dengan jelas.
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